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 BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  KRPH  Selorejo  BKPH  Kepanjen  KPH
Malang pada bulan Mei 2017
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Adapun alat  yang dibutuhkan dalam penelitian ini  yaitu  kamera digital,
alat tulis, laptop dan perekam suara untuk kepentingan dokumentasi.
3.2.2 Bahan
Adapun bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah bahan primer
yang  meliputi  masyarakat  sekitar  hutan  di  KRPH  Selorejo  BKPH
Kepanjen KPH Malang serta bahan sekunder yaitu laporan KRPH Selorejo
BKPH Kepanjen KPH Malang.
3.3 Teknik Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik survey dan
observasi.  Metode  deskriptif  diartikan  sebagai  prosedur  pemecahan  masalah
dengan menggambarkan keadaan subyek dan atau obyek penelitian berdasarkan
fakta yang tampak dan upaya mengemukakan hubungan satu sama lain didalam
aspek yang diteliti.
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Penelitian  ini  mengkaji  tentang  peran  serta  masyarakat  terhadap
pengelolaan  dan  perlindungan  kawasan  hutan  di  KRPH  Selorejo,  BKPH
Kepanjen, KPH Malang, Jawa Timur.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
A. Observasi
Observasi  adalah  langkah  awal  yang  dilakukan  penelitian  dalam upaya
pengumpulan data. Dengan pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
B. Wawancara/ Interview
Untuk mendapatkan data yang valid serta bisa dipertanggung jawabkan,
diperlukan  tes  wawancara  dengan  masyarakat  dan  instansi  lain  yang  menjadi
responden. Wawancara dilakukan secara mendalam sangat diperlukan, mengingat
masyarakat sangat sensitif untuk terbuka terhadap orang asing, maka diperlukan
kesabaran, kueletan dan waktu yang relatif panjang untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman yang benar-benar
terarah pada masalah penelitian. Hal ini dimaksud sanagat penting karena setiap
pertanyaan  yang  dilontarkan  terkadang  ada  yang  sedikit  menjauh  dari  fokus
permasalahan  yang  diteliti.  Perlu  juga  dihindari  pertanyaan  yang  cenderung
bersifat memaksa dalam masyarakat dalam memberi pertanyaan
C. Dokumentasi
Sebagai  data  sekunder,  metode  dokumentasi  sangat  diperlukan  untuk
ketajaman  analisis  suatu  penelitia.  Adanya  instansi-instansi  terkait  juga  dapat
membantu penelitian untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
3.5 Analisis Data
17
Data yang telah dikumpulkan, baik berdasarkan penelitian lapang, maupun
dari  instansi  atau  lembaga  yang terkait  kemudian  diklasifikasi,  dideskripsikan.
dianalisis  dan  dipresentasikan  secara  dekriptif  kualitatif  pada  upaya
pengembangan pada masyarakat. Fakta dan sifat-sifat hubungan antara fenomena
yang diteliti dan dianalisis keterkaitanya satu sama lain. Hasil analisis disajikan
secara akurat dengan membuat deskripsi dan gambaran sistematis untuk mencari
pememecahan masalah.
Persepsi masyarakat terhadap sumberdaya hutan di definiskan berdasarkan
(Ngakan, 2006), yaitu :
a. Persepsi  tinggi  :  apabila  mereka  memahami  dengan  baik  bahwa
sumberdaya hayati hutan sangat penting dalam menopang kebutuhan
hidup baik langsung maupun tidak langsung dan mengharapkan agar
sumberdaya tersebut dikelola secara berkelanjutan.
b. Persepsi  sedang  :  apabila  responden  menyadari  sumberdaya  hayati
hutan  penting  untuk  menopang  kehidupan,  namun tidak  memahami
bagaimana cara mengelola sumber daya tersebut agar tersedia secara
berkelanjutan.
c. Persepsi  rendah  :  apabila  responden  tidak  mengetahui  peranan
sumberdaya hutan serta tidak bersedia terlibat dalam pelestarian hutan
yang ada di sekitarnya
Data kerusakan hutan yang diperoleh dari wawancara dan informasi dari
perhutani  dapat  dianalisis  menurut  Nawawi  dan  Mimi  (1994)  menggunakan
analisis  deskriptif  untuk  mengetahui  suatu  gambaran  mengenai  keadaan  objek
penelitian atau kondisi hutan yang akan dilakukan penelitian.
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Kerusakan  hutan  dapat  dilihat  dari  penelitian  dan  keterangan  tingkat
kelestarian  hutan  dalam  upaya  pengusahaan  hutan.  Jika  kelestarian  hutanya
meningkat berarti kerusakan hutan kecil/tidak ada, begitu juga sebaliknya. Tingkat
gangguan  keamanan  hutan:  pencurian,  penggembalaan,  kebakaran,  penjarahan
lahan dll semakin menurun (Anonymous, 1990)
.
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